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BAB IV 

ANALISIS PERAN ORGANISASI PEMUDA DALAM MEMBINA 

KERUKUNAN ANTAR UMAT BERAGAMA 

a. Realitas Kerukunan Antar Umat Beragama di Desa Banyutowo 

Indonesia adalah negara multi etnis, multi kultur dan multi agama, 

banyak suku di Indonesia ini memunculkan keanekaragaman yang terwujud 

dalam keanekaragaman gagasan yang mereka miliki, menyangkut pandangan 

hidup, nilai-nilai, tatanan serta aturan-aturan yang berlaku atas anggota suku 

bangasa itu. Tidak hanya itu keanekaragaman juga tampak dalam pola tingkah 

laku dan aktifitas mereka. Pendeknya, multi etnisitas Indonesia melahirkan 

keanekaragaman dan kebudayaan yang menjadikan negeri ini sebagai negeri 

multi kultural. 

Indonesia juga dikenal sebagai negara multi agama selain agama resmi 

yang diakui pemerintah seperti Islam, Katolik, Kristen, Hindu, Budha. Seperti 

didesa Banyutowo ini terdapat dua agama yaitu agama Kristen dan agama 

Islam. Kerukunan umat beragama didesa Banyutowo kokoh hampir tidak ada 

konflik agama ataupun masalah yang menyangkut hubungan antar beragama, 

kerukunan di desa Banyutowo ini menjadi contoh dalam mengembangkan 

kerukunan antar umat beragama.1 

Masyarakat desa Banyutowo menjaga toleransi antar umat beragama 

untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama. Tanpa adanya toleransi 

masyarakat tidak dapat hidup dengan damai dan rukun. Dalam, menjalani 

kehidupan sehari-hari masyarakat di desa Banyutowo sangat memegang dan 

menjaga kerukunan antar umat beragama, meskipun mereka berbeda 

keyakinan. Karena dengan saling menghormati satu sama lain maka 

                                                                 
1
 Wawancara dengan masyarakat desa Banyutowo bapak samadi Pada tanggal 21 Oktober 
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kehidupan bermasyarakat terjaga keharmonisanya. Dalam menjalin kehidupan 

sehari-hari, mereka saling menjaga setabilitas kerukunan dengan menghormati 

perbedaan yang ada. Baik dalam menjalani ibadah menurut keyakinan mereka 

ataupun merayakan haribesar agama mereka masing-masing. Dengan 

demikian mereka tidak merasa canggung dalam menjalankan ibadah mereka. 

 Selain itu, untuk mempererat tali silaturahmi di antara umat beragama, 

mereka mengadakan kegiatan yang bertujuan untuk menjaga kerukunan antar 

umat beragama. Misalnya pertemuan satu bulan sekali diisi dengan arisan 

yang dilaksanakan bergantian di rumah, mereka saling membantu misalnya 

pada hari-hari besar mereka ikut serta meramaikan, pada hari natal umat Islam 

membantu menyiapkan apa yang diperlukan, sebaliknya pada hari raya raya 

Idul Fitri, Karena dengan begitu akan menambah hubungan keharmonisan di 

antara mereka karena dengan cara itu menjaga keharmonisan antar umat 

beragama.2 

b. Peran Organisasi Pemuda Masjid Al-Islah dan Gereja Imanuel Dalam 

Mewujudkan Kerukunan Antar Umat Beragama 

Proses terjadinya kerukunan antar umat beragama di desa Banyutowo 

tidak lepas dari usaha organisasi pemuda masjid Al-Islah dan gereja imanuel 

untuk menyatukan warga meskipun berbeda suku, etnis dan keyakinan. Pada 

jajaran organisasi pemuda menjaga kebersamaan dan kerukunan warga. 

 Peran organisasi pemuda masjid Al-Islah dan gereja Imanuel di desa 

Banyutowo yaitu membina warga desa Banyutowo untuk mewujudkan 

kerukunan antar umat beragama dan harmonisasi warga dan membangun 

sikap toleransi, rukun untuk menciptakan perdamaian. Untuk mewujudkan 

hidup yang damai organisasi pemuda masjid Al-Islah dan gereja Imanuel 

berkerjasama dengan tokoh-tokoh agama supaya program-programnya 

                                                                 
2
 Wawancara dengan kepala desa Banyutowo bpk Muktari Pada tanggal 22 Oktober 2016 
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terlaksana dengan baik.3 Untuk menjaga keharmonisan hidup beragama 

organisasi pemuda masjid Al-Islah dan gereja Imanuel mengadakan kegiatan 

yaitu dialog antar umat beragama.4 

Peran penting organisasi pemuda masjid Al-Islah dan gereja Imanuel 

yaitu berupaya mencari cara yang tepat untuk mendamaikan Masyarakat yang 

berkonflik dengan warga yang berbeda agama dan menjaga sikap toleransi 

antar umat beragama untuk memperkokoh kerukunan antar umat beragama.5 

Masyarakat desa Banyutowo dengan adanya organisasi pemuda antar umat 

beragama telah sadar bahwa hidup bermasyarakat harus saling memahami, 

saling berbagi tanpa ada pilah-pilih membedakan antar golongan satu dengan 

yang lainnya khususnya yang berkaitan dengan kerukunan. Kerukunan 

merupakan sebuah realitas sosial yang siapapun tidak mungkin 

mengingkarinya, karena kerukunan merupakan Sunatullah. 

Ide tentang kerukunan di atas merupakan prinsip dasar ajaran agama. 

Ajaran ini harus diupayakan untuk ditransformasikan ke dalam masyareka 

supaya terciptanya suasana yang kondusif bagi kehidupan masyarakat. 

Alwi Shihab memberikan pengertian tentang konsep kerukunan, dapat 

disimpulkan sebagai berikut:  

a. Kerukunan tidak semata menunjukan pada kenyataan tentang 

adanya kemajemukan. Namun, yang dimaksud kerukunan adalah 

keterlibatan aktif terhadap kenyataan kemajemukan tersebut. 

Kerukunan agama dan budaya dijumpai dimana-mana, contoh 

kerukunan antar umat beragama di masyarakat. Dengan kata lain 

pengertian kerukunan adalah bahwa tiap pemeluk agama dituntut 

                                                                 
3
 Wawancara dengan ketua organisasi pemuda masjid Al-islah dan gereja imnuel Zainal 

Abidin Pada tanggal 28 Oktober 2016 
4
 Wawancara dengan bidang keagamaan Abdullah Nawawi pada tanggal 28 Oktober 2016 

 
5
 Wawancara dengan ketua organisasi pemuda masjid Al-islah dan gereja Imanuel Zainal 

Abidin Pada tanggal 24 Oktober 2016 
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bukan saja mengakui keberadaan dan hak agama lain berusaha 

memahami perbedaan dan persamaan guna tercapainya kerukunan 

dalam kebhinekaan. 

b. Kerukunan harus dibedakan dengan kosmopolitasnisme. 

Kosmopolitanisme menunjuk pada suatu realitas dimana aneka 

ragam agama, ras dan bangsa hidup berdampingan disuatu lokasi. 

Disitu tumbuh keragaman agama, namun interaksi positif antar 

penduduk di bidang agama sangatlah minim atau sedikit. 

c. Konsep kerukunan tidak dapat disamakan dengan relativisme. 

Seorang relativisme berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut 

kebenaran atau nilai-nilai ditemukan oleh pandangan hidup serta 

kerangka berfikir seorang atau masyarakatnya. Sebagai 

konsekuensinya adalah bahwa agama apapun harus dinyatakan 

benar atau dengan kata lain semua agama adalah sama. 

d. Tidak dapat disamakan dengan relativisme. Seorang relativisme 

berasumsi bahwa hal-hal yang menyangkut kebenaran atau nilai-

nilai ditemukan oleh pandangan hidup serta kerangka berfikir 

seorang atau masyarakatnya. Sebagai konsekuensinya adalah bahwa 

agama apapun harus dinyatakan benar atau dengan kata lain semua 

agama adalah sama.6 

Dengan beberapa pengertian diatas bahwa kerukunan itu bukan 

saling menjatuhkan akan tetapi saling menghormati dengan adanya 

perbedaan-perbedaan, yang ada dalam kehidupan beragama. 

Masyarakat desa Banyutowo faham dengan adanya intraksi antar 

umat beragama membangun kerukunan kepada masyarakat dan 

memperkuat tali silaturahmi, seperti yang dikatakan Durkheim 

                                                                 
6
 Alwi Shihab, Islam Inklusif,(Bandung, Mizan 1999)h.41-42 
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kerukunan adalah proses intraksi antar umat beragama yang 

membentuk ikatan-ikatan sosial yang tidak individualis.7 

Kerukunan merupakan kebutuhan bersama yang tidak dapat 

dihindarkan ditengah perbedaan. Perbedaan yang ada bukan merupakan 

penghalang untuk hidup rukun dan berdampingan dalam bingkai persaudaraan 

dan persatuan.8 kerukunan hidup umat beragama yang harus bersifat harmonis 

harus dipertahankan dengan baik. Untuk menjaga keharmonisan kerukunan 

antar umat beragama, harus ada wadah yang menampung dan membina 

kerukunan antar umat beragama.9 

Untuk kerukunan antar umat beragama didesa Banyutowo ini pemuda 

antar umat beragama membentuk organisasi antar umat beragama untuk 

menjadi wadah dan melakukan pembinaan kerukunan antar umat beragama 

supaya tidak saling menggunggulkan agamanya dan tidak fanatik dengan 

agama, dengan adanya sifat fanatik dan saling menggulkan agama 

menimbulkan terjadinya konflik agama. Masyarakat desa Banyutowo 

mendukung adanya organisasi pemuda masjid Al-islah dan pemuda gereja 

Imanuel.  

Organisasi pemuda masjid Al-Islah dan gereja Imanuel ini ber tujuan 

untuk peningkatkan kualitas pemahaman dan pengalaman ajaran agama pada 

masyarakat, supaya masyarakat desa Banyutowo ini tidak hanya memahami 

agama hanya sebatas apa yang faham tetapi memahami agama lain. Di dalam 

organisasi pemuda ini  meningkatkan pengelola potensi ekonomi keagamaan 

yang berkontribusi paada peninggkatan kesejahteraan masyarakat. 

Organisasi adalah wadah yang memungkinkan masyarakat dapat 

meraih hasil yang sebelumnya belumnya tidak dapat dicapai oleh individu 

                                                                 
7
 Musahadi HAM, Mediasi dan Resolusi Konflik di Indonesia ,(Semarang, WMC,2007)h.52 

8
 Sudjangi, Profil Kerukunan Hidup Beragama ,(Jakarta,lingkar pena,1996)h.32 

9
 Zaini Ahmad Noeh, Tata Cara Peribadatan dan Peristiwa Keagamaan,(Jakarta, Proyek 

Pembinaan Kerukunan Hidup Beragama,20 

10)h.171 
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secara sendiri. Dalam Organisasi perlu adanya hubungan manusia yang untuk 

mencapai kesuksesan organisasi. Perilaku manusia yang berada dalam suatu 

kelompok atau organisasi adalah awal dari perilaku organisasi. Dasar dari 

organisasi manusia secara sendiri sulit mewujudkan tujuannya. Dengan secara 

kelompok lebih memudahkan pencapaian tujuan dan munculnya suatu 

kerjasama dari individu- individu untuk membentuk organisasi.10 

Dengan pengertian diatas dapat dikatakan masyarakat akan 

menciptakan kehidupan yang harmonis, rukun, damai dengan adanya 

membinaan dari organisasi. Organisasi tidak dapat terwujud tanpa adanya 

dukungan masyarakat. Organisasi dan masyarakat harus berkerjasama untuk 

mempermudahkan terciptanya tujuan dari individu.11 

c. Faktor Penghambat dan Faktor Pendukung Terjadinya Kerukunan Antar 

Umat Beragama 

Kerukunan beragama di tengah keanekaragaman budaya merupakan 

aset dalam kehidupan berbangsa dan bernegara di Indonesia. Dalam 

perjalanan sejarah bangsa, Pancasila telah teruji sebagai alternatif yang paling 

tepat untuk mempersatukan masyarakat Indonesia yang sangat majemuk di 

bawah suatu tatanan yang inklusif dan demokratis. Sayangnya wacana 

mengenai Pancasila seolah lenyap seiring dengan berlangsungnya reformasi. 

Berbagai macam kendala yang sering kita hadapi dalam mensukseskan 

kerukunan antar umat beragama di Indonesia, dari luar maupun dalam negeri 

kita sendiri. Namun dengan kendala tersebut warga Indonesia selalu optimis, 

bahwa dengan banyaknya agama yang ada di Indonesia, maka banyak pula 

solusi untuk menghadapi kendala-kendala tersebut. Dari berbagai pihak telah 

sepakat untuk mencapai tujuan kerukunan antar umat beragama di Indonesia 

                                                                 
10

 Vithzal Rizal, Kepemimpinan dan perilaku Organisasi ,(Jakarta,Raja Grafindo Press 

2003)h. 89 
11

 M Manulang, Dasar-Dasar Manajemen,(Jakarta, Ghalia Indonesia 1983)h. 66 
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seperti masyarakat dari berbagai golongan, pemerintah, dan organisasi-

organisasi agama yang banyak berperan aktif dalam masyarakat.12  

Dalam mewujudkan kerukunan antar umat beragama organisasi 

pemuda masjid Al-Islah dan Gereja Imanuel mengalami banyak hambatan 

untuk mewujudkan kerukunan antar umat beragama. 

Faktor-faktor yang menghambat terjadinya kerukunan antar umat 

beragama di Desa Banyutowo yaitu: 

a. Fanatisme 

Adanya sikap yang menonjolkan agamanya sendiri dengan 

kecenderungan menghina atau melecehkan agama lain, dan 

berusaha baik dalam konteks kepentingan strategis maupun politis 

mengurangi peran dan hak hidup agama lain tersebut. Dikarenakan 

kurangnya pengetahuan agama. Dan ingin agamanya ingin dinomer 

satukan atau diistimewakan. Baik dalam perilaku ataupun aksi 

agama yang dianutnya.  

b. Penyiaran Agama 

Apabila penyiaran bersifat agitasi dan memaksa kehendak bahwa 

agama sendirilah yang paling benar dan tidak mau memahami 

keberagamaan agama lain. Karena agama tidak bisa dipaksa. 

Apalagi seseorang yang sudah memiliki keyakinan tertentu. Dan 

bila dipaksakan akan menjadi sebuah konflik antar agama. 

c. Kurangnya sosialisasi antar umat beragama 

Masyarakat desa Banyutowo masih kurang mejalin silaturahim 

dengan masyarakat beda agama, masyarakat menggap bahwa 

bersilaturahim dengan masyarakat yang berbeda agama tidak satu 

arah denganya. 
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 M. Hasanudin, Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Sebagai Pra Kondisi 

Pembangunan dan Usaha Memelihara dan Mengembangkan  lembaga Keagamaan ,(Jakarta: 

Departement RI Agama,1981)h. 10 
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d. Kecemburuan Sosial 

Dalam mendirikan tempat beribadah masyarakat desa Banyutowo 

harus disamakan. Maka sering menjadi konflik antar warga di desa 

Banyutowo terjadi karena tidak disamakan dalam mendirikan 

tempat beribadah.13 

e. Penyebaran agama  

Dorongan dari masing-masing pemuka agama di desa Banyutowo 

untuk menyebarkan agama kepada semua orang sehinga kadang-

kadang bisa menimbulkan terjadinya konflik antar uamt beragama. 

f. Rasa curiga. 

Masyarakat desa Banyutowo masih merasakan kecurigaan dari 

masing-masing pihak terhadap kejujuran pihak lain, baik antar umat 

beragama maupun dengan pemerintahan desa.14 

 

d. Solusi Dengan Hambatan Kerukunan Antar Umat Beragama. 

Adapun solusi untuk menghadapinya, adalah dengan melakukan 

Dialog Antar Pemeluk Agama dan menanamkan sikap optimis terhadap 

tujuan untuk mencapai kerukunan antar Umat beragama. Untuk mengatasi 

terjadinya suatu masalah dalam kediupan umat berama, perlu adanya beberapa 

hal: 

a. Mengedepankan persamaan. 

b. Saling percaya dan saling menghormati satu sama yang lain. 

c. Tidak mencampuri urusan akidah atau dogma dan ibadah sesuatu 

agama. 

d. Meningkatkan pemimpin agama dan pemimpin lokal untuk 

ketahanan dan kerukunan masyarakat bawah. 
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 Hasil wawancara dengan penasehat Organisasi Kerukunan Antar Umat Beragama bpk 

Rustam Pada tanggal 27 Oktober 2016 
14

 Hasil Wawancara dengan ketua Organisasi Pemuda Masjid Imanuel dan gereja Imanuel 

dalam membina kerukunan Antar Umat beragama pada tanggal 21 Oktober 2016 
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e. Mengundang partisipasi semua kelompok dan lapisan masyarakat 

agama sesuai dengan potensi yang dimiliki masing-masing, 

melalui kegiatan-kegiatan dialog, musyawarah, tatap muka, 

kerjasama sosial dan sebagainya. 

f. Membangun kembali sarana-sarana ibadah (Gereja atau Masjid) 

yang rusak di daerah yang masyarakatnya terlibat konflik, 

sehingga mereka dapat memfungsikan kembali rumah-rumah 

tersebut.15 
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 Wawancara dengan Bapak Rustam, pada tanggal 23 November 2016  


